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kegiatan terdiri dari mahasiswa dari berbagai wilayah di Indonesia. Kegiatan
pengabdian dilakukan dengan melakukan sosialisasi menggunakan metode ceramah,
terkait peran penting mahasiswa dalam social safety net menghadapi perubahan iklim
dan krisis pangan di Indonesia serta melakukan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan sosialisasi adalah satu cara efektif dalam meningkatkan pemahaman, dan
kesiapan peserta kegiatan. Kegiatan sosialisasi membuktikan pentingnya peningkatan
literasi sosial dan kebijakan di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, agar
mereka mampu berperan sebagai agen perubahan dalam mendorong implementasi SSN
yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan.

Krisis Pangan;

PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan krisis pangan merupakan dua tantangan global yang saling terkait
dan berdampak signifikan terhadap ketahanan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya
kelompok rentan. Meningkatnya frekuensi bencana alam, seperti banjir, kekeringan, dan
perubahan pola cuaca akibat perubahan iklim, telah mengganggu sistem produksi pangan
secara global. Ketidakpastian ini memperburuk akses terhadap pangan, meningkatkan harga
kebutuhan pokok, dan memperbesar risiko kelaparan serta kemiskinan ekstrem di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, jumlah penduduk miskin di
Indonesia pada Maret 2024 mencapai 25,22 juta jiwa. Pemerintah telah menetapkan sasaran
penurunan tingkat kemiskinan menjadi 6,5-7% pada tahun 2024 dan 4,4-5% untuk
menurunkan angka kemiskinan, pada tahun 2030, sebagaimana tercantum dalam Peta Jalan
SDGs Indonesia Menuju 2030 (Bappenas, 2017). Permasalahan kemiskinan merupakan isu
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ketimpangan distribusi pendapatan
antar daerah dan kelompok masyarakat, keterbatasan akses terhadap sumber daya serta
layanan publik, dan tingginya tingkat kesenjangan sosial (Angkasa et al., 2024; Iskandar &
Saragih, 2018). Selain itu, pengangguran, ketidakstabilan ekonomi, konflik sosial, dan
kerentanan terhadap bencana alam juga turut memperparah kondisi tersebut (Suiraoka et al.,
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2024). Akibatnya, pengentasan kemiskinan menjadi tugas yang menantang bagi semua
negara, terutama bagi negara-negara berkembang atau kurang berkembang (Zhao et al., 2015).

Indonesia sebagai negara agraris sangat bergantung pada kestabilan iklim untuk
menjamin produktivitas pangan nasional. Krisis pangan yang timbul akibat gangguan iklim
seperti kekeringan, banjir, dan pergeseran musim tanam mengancam Kketahanan dan
kedaulatan pangan Indonesia. Perubahan iklim  merupakan salah  satu tantangan
lingkungan paling mendesak yang dihadapi umat manusia pada abad ke-21 (Wahyuanto et al.,
2024), berdampak pada pertanian (Ayu et al., 2018; Ciampittiello et al., 2024; Sinaga et al.,
2024), diproyeksikan dan meningkatnya frekuensi kejadian ekstrem selama abad ke-21
menimbulkan ancaman serius terhadap pembangunan pertanian di negara berkembang (Abid
et al.,2016). Perubahan iklim telah menyebabkan kejadian kekeringan dan perubahan
temperatur udara yang berdampak terhadap sektor pertanian (Sime & Aune, 2019). Kejadian
kekeringan menyebabkan produksi pertanian dan, perubahan temperatur udara menyebabkan
berkembangnya hama dan penyakit pada tanaman serta mengakibatkan penurunan hasil panen
yang dialami oleh petani (Ayu et al., 2018). Allen et al. (2018) menunjukkan bahwa suhu
global telah meningkat lebih dari 1,2°C dibandingkan masa pra-industri, mendekati batas
1,5°C yang disepakati dalam Perjanjian Paris. Ayu et al. (2019) menyebutkan bahwa tren
iklim selama 30 tahun kedepan terdapat peningkatan suhu, curah hujan yang fluktuatif, dan
musim kemarau yang lebih panjang disertai peningkatan frekuensi kejadian ekstrem.

Upaya mitigasi bencana perubahan iklim merupakan bagian penting dari upaya global
untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs).Tindakan mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim merupakan salah satu upaya untuk menghadapi peristiwa perubahan iklim
yang tidak dapat dihindari (Lackner et al., 2017). Social safety net (jaringan pengaman sosial)
memainkan peran strategis sebagai mekanisme perlindungan dan adaptasi. Istilah ini secara
luas menggambarkan langkah-langkah kebijakan publik yang bertujuan untuk melindungi
orang-orang yang berisiko jatuh miskin atau rentan agar tidak jatuh miskin pada titik mana
pun dalam hidup mereka, dan mengangkat mereka keluar dari situasi tersebut saat mereka
jatuh miskin. Program-program seperti bantuan tunai, subsidi pangan, jaminan sosial, serta
dukungan terhadap petani kecil dapat mengurangi kerentanan masyarakat terhadap guncangan
ekonomi dan lingkungan. Perlindungan sosial, sebagai alat respons kerentanan, ditempatkan
dengan baik untuk membekali populasi yang rentan terhadap iklim dengan sumber daya yang
mengurangi risiko mata pencaharian dan memperlancar konsumsi.

Jaringan pengaman sosial yang dirancang secara responsif dan inklusif dapat berfungsi
tidak hanya sebagai alat mitigasi dampak jangka pendek, tetapi juga sebagai fondasi untuk
membangun ketahanan jangka panjang terhadap perubahan iklim dan ancaman Krisis pangan.
Namun, SSN mengalamim kendala sekitar 25,4 % pekerja dan anak-anak yang tercakup
program jaminan sosial, sedangkan hanya 2,5 % kelompok penyandang disabilitas dan 14,8 %
lanjut usia yang memperoleh manfaat SSN. Meskipun JKN (asuransi kesehatan nasional) telah
mencakup ~203 juta jiwa (75 %) pada 2018, bantuan tambahan seperti Program Keluarga
Harapan (PKH) dan subsidi pangan sering tidak mencapai semua keluarga rentan. Mekanisme
social safety net (SSN) menjadi instrumen penting sebagai mitigasi dan adaptasi. Studi
bibliometrik global menunjukkan bahwa transfer tunai dan bantuan pangan memainkan peran
krusial dalam melindungi masyarakat rentan dari kehilangan mata pencaharian akibat
guncangan iklim, serta merupakan bagian dari sistem proteksi sosial responsif terhadap krisis.
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Perlindungan sosial diakui sebagai salah satu pilar utama untuk memastikan pembangunan
dengan mengamankan mata pencaharian dan memperkuat kapasitas.

SSN menjadi instrumen penting yang berfungsi tidak hanya sebagai perlindungan jangka
pendek terhadap guncangan ekonomi dan lingkungan, tetapi juga sebagai strategi jangka
panjang untuk meningkatkan ketahanan masyarakat. Program-program seperti bantuan tunai
langsung, asuransi pertanian, distribusi pangan, dan subsidi input pertanian merupakan bentuk
nyata dari SSN yang dirancang untuk melindungi kelompok rentan dari dampak buruk
perubahan iklim dan krisis pangan. Keberadaan jaring pengaman sosial yang adaptif dan
responsif sangat dibutuhkan untuk memperkuat daya tahan masyarakat dalam menghadapi
guncangan iklim dan krisis pasokan pangan. Lebih dari sekadar bantuan darurat, SSN yang
dirancang dengan baik mampu mendorong transformasi sistem pangan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan, serta memperkuat ketahanan sosial-ekonomi masyarakat dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, peran SSN dalam merespons tantangan perubahan iklim dan krisis pangan
menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana kebijakan sosial dapat menjadi bagian
integral dari solusi sistemik terhadap dua isu global ini. Sosialisasi ini membantu generasi
muda memahami keterkaitan antara kemiskinan, ketahanan pangan, dan dampak perubahan
iklim. Hal ini penting agar generasi muda memahami krisis dimensi sosial yang mendalam
dan memerlukan respons kolektif.

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) adalah salah satu organisasi kemahasiswaan tertua
dan terbesar di Indonesia. Organisasi ini bergerak dalam bidang keislaman, keilmuan, dan
keindonesiaan, serta bertujuan membentuk kader-kader umat dan bangsa yang berintelektual,
berakhlak mulia, dan berjiwa kepemimpinan. Sosialisasi peran SSN merupakan proses
pembentukan kesadaran dan penguatan kapasitas generasi muda dalam menjawab tantangan
zaman. Melalui pemahaman ini, generasi muda diharapkan mampu memiliki kesadaran sosial,
dapat mengadvokasi kebijakan sosial yang lebih inklusif dan adatif, menjadi motor perubahan
menuju masyarakat yang adil, sejahtera, dan tangguh menghadapi krisis. Menanamkan
kesadaran pentingnya mitigasi dan adapatasi perubahan iklim adalah tanggung jawab semua
pihak. Universitas memiliki peran kunci dalam mencapai SDGs di Indonesia dengan
mengedukasi pemimpin masa depan dan aktor lainnya melalui transfer pengetahuan, riset, dan
inovasi (Alfarizi & Yuniarty, 2022). Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk
memberikan sosialisasi peran SSN menghadapi pengaruh perubahan iklim dan krisis pangan
pada anggota HMI yang mengikuti kegiatan Latihan Kader Il (Intermediate Training) Tingkat
Nasional. Kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman kader HMI terhadap
dampak perubahan iklim dan krisis pangan global-lokal, menanamkan kesadaran akan
pentingnya peran jaringan pengaman dalam melindungi masyarakat rentan, dan mendorong
kader HMI untuk berpikir strategis dan aktif terlibat dalam solusi sosial berbasis nilai Islam.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Januari 2025
di Hotel Suci yang beralamat di Jalan Hasanuddin No.57,Kelurahan Bugis,Kecamatan
Sumbawa,Kabupaten Sumbawa,Propinsi Nusa Tenggara Barat pada kegiatan Latihan Kader 11
(Intermediate Training) Tingkat Nasional HMI Cabang Sumbawa. Kegiatan ini
mempersiapkan kader intelektual HMI yang visioner, kritis, dan siap menjadi pemimpin
perubahan di berbagai sektor kehidupan. Peserta kegiatan terdiri dari mahasiswa dari berbagai
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wilayah di Indonesia. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan,yaitu: a) Alat terdiri dari
laptop,proyektor Icd, papan tulis, mikrofon; b) Bahan terdiri dari materi persentasi. Metode
kegiatan yaitu: (i) Metode ceramah interaktif, memberikan penjelasan terkait materi tentang
pengantar riset,pengembangan ide dan perumusan pertanyaan penelitian; (ii) metode diskusi,
pemateri dan peserta melakukan dialog tanya jawab terkait permasalahan yan terjadi
dilapangan terkait social safety net, strategi menghadapi kendala, dan peran pemuda dalam
memperkuat ketahanan dan kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim dan ketahanan
pangan, dengan tahapan kegiatan,yaitu: Identifikasi kebutuhan peserta, perencanaan dan
penyusunan materi sosialisasi, pelaksanaan sosialisasi, dan evaluasi kegiatan.

A

Weveedalr Townng (L |1 £ Lihon fines et k!
TINGLAT NASIONAL ] CARAXS SONAKA TARIN

L R : ) o
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Peran Social Safety Net Menghadapi Pengaruh
Perubahan Iklim dan Krisis Pangan dan foto bersama Panitia dan Peserta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta kegiatan memiliki peran strategis dalam menjembatani antara wacana intelektual
dan aksi nyata di masyarakat, khususnya dalam konteks krisis pangan yang kian mengemuka
akibat dampak perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan ketimpangan distribusi sumber
daya.Kegiatan sosialisasi yang dilakukan terhadap anggota Himpunan Mahasiswa Indonesia
menghasilkan beberapa temuan penting yang menunjukkan peningkatan pemahaman serta
munculnya kesadaran kritis terhadap pentingnya peran Social Safety Net (SSN) dalam
mengatasi dampak perubahan iklim dan krisis pangan.

Materi yang disampaikan mencakup:

a. Pengertian SSN: Social Safety Net (SSN) atau jaring pengaman sosial adalah kumpulan
kebijakan, program, dan intervensi yang dirancang untuk melindungi individu dan
kelompok rentan dari risiko sosial dan ekonomi, seperti kemiskinan, pengangguran,
bencana alam, krisis pangan, dan ketidakstabilan ekonomi. Tujuan utama SSN adalah:1)
Mencegah jatuhnya individu/keluarga ke dalam kemiskinan ekstrem; 2) Memberikan
perlindungan sementara saat terjadi guncangan ekonomi atau bencana; 3) Mendorong

455



[[Volume||8||Issue||1||Juni|2025||

J P M L p-1SSN: 2655-6677

URNAIL PENGEMBANGAN MAYARAKAT LOKAL e_|SSN' 2655_6820

http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml pp. 452-460

pembangunan sosial yang inklusif dan berkelanjutan. SSN menjadi instrumen penting,

dalam konteks perubahan iklim dan krisis pangan, untuk menjaga stabilitas sosial dan

ekonomi masyarakat, terutama mereka yang terdampak langsung oleh gangguan produksi
dan distribusi pangan, kekeringan, banjir, dan inflasi harga pangan.

b. Jenis-jenis jaring pengaman sosial: Jaring pengaman sosial dapat dikategorikan dalam
beberapa jenis utama, yaitu:

1) Bantuan Sosial Tunai (Cash Transfers). Contoh: Program Keluarga Harapan (PKH),
BLT (Bantuan Langsung Tunai), bantuan sosial pasca-bencana. Bertujuan untuk
meningkatkan daya beli rumah tangga miskin dan mendukung konsumsi pangan
minimum.

2) Subsidi dan Bantuan Pangan.Contoh: Program Beras untuk Rakyat Miskin
(Raskin/Rastra), Kartu Sembako, Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Ditujukan
untuk menjamin akses terhadap pangan pokok dalam situasi krisis harga atau
kelangkaan.

3) Program Padat Karya dan Pemberdayaan Ekonomi: Menciptakan lapangan kerja
sementara bagi masyarakat miskin dengan melibatkan mereka dalam proyek-proyek
infrastruktur atau konservasi lingkungan. Meningkatkan pendapatan dan daya tahan
ekonomi keluarga dalam jangka pendek hingga menengah.

4) Asuransi Sosial dan Dana Darurat. Meliputi asuransi pertanian, asuransi kesehatan,
atau dana cadangan bencana. Memberikan perlindungan dari risiko gagal panen,
penyakit, atau kehilangan mata pencaharian akibat bencana.

5) Pelayanan Dasar dan Intervensi Gizi. Mencakup layanan kesehatan ibu dan anak,
pemberian makanan tambahan, dan edukasi gizi. Mengurangi risiko kelaparan kronis
dan gizi buruk akibat krisis pangan.

c. Strategi implementasi yang adaptif terhadap perubahan iklim dan tantangan ketahanan
pangan. Dalam konteks krisis iklim dan ancaman ketahanan pangan, SSN perlu
diimplementasikan secara fleksibel, berkelanjutan, dan kontekstual. Beberapa strategi
adaptif yang dapat diterapkan antara lain:

1) Integrasi Program SSN dengan Data Iklim dan Risiko Pangan

— Menggunakan sistem peringatan dini dan data cuaca untuk memicu bantuan sebelum
dampak bencana terjadi (misalnya: early cash transfer sebelum banjir besar).

— Menerapkan "shock-responsive safety nets”, yaitu program bantuan yang bisa
diperbesar secara cepat saat Krisis.

2) Penguatan Ketahanan Komunitas Lokal

— Memberdayakan masyarakat desa untuk mengelola pangan lokal (seperti lumbung
pangan desa, pertanian organik, diversifikasi tanaman).
— Menyediakan pelatihan adaptasi iklim bagi petani dan nelayan kecil.
3) Digitalisasi dan Efisiensi Penyaluran
— Menggunakan teknologi digital (e-wallet, mobile banking) untuk menyalurkan
bantuan lebih cepat dan tepat sasaran.
— Memastikan sistem registrasi sosial yang dinamis dan akurat.
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4) Sinergi Lintas Sektor
— Menghubungkan program SSN dengan program pembangunan pertanian, konservasi
lingkungan, dan reformasi agraria.
— Mendorong kerja sama antara pemerintah pusat, daerah, lembaga swadaya
masyarakat, dan dunia usaha.
5) Fokus pada Kelompok Rentan
— Prioritaskan anak-anak, ibu hamil, lansia, petani kecil, dan penyandang disabilitas.
— Pastikan program memiliki komponen inklusi gender dan aksesibilitas.

Beberapa temuan penting yang menunjukkan peningkatan pemahaman serta munculnya
kesadaran kritis terhadap pentingnya peran Social Safety Net (SSN) dalam mengatasi dampak
perubahan iklim dan krisis pangan. Materi yang disampaikan mencakup pengertian SSN,
jenis-jenis jaring pengaman sosial, serta strategi implementasi yang adaptif terhadap
perubahan iklim dan tantangan ketahanan pangan:

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran. Sebelum kegiatan sosialisasi, sebagian besar
peserta belum memahami secara utuh konsep SSN dan keterkaitannya dengan isu
lingkungan dan pangan. Melalui sesi pemaparan dan diskusi interaktif, terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Peserta mulai memahami bahwa SSN bukan hanya berupa
bantuan tunai atau pangan, tetapi juga mencakup perlindungan sosial yang proaktif, seperti
program padat karya, subsidi pertanian ramah lingkungan, dan penguatan ekonomi lokal
berbasis komunitas. Peserta berperan sebagai penyebar pemahaman Kkritis tentang konsep
jaring pengaman sosial kepada masyarakat, terutama kelompok rentan seperti petani kecil,
buruh tani, dan masyarakat miskin kota. Banyak dari kelompok ini belum sepenuhnya
memahami hak mereka atas bantuan sosial, akses pangan, dan program ketahanan pangan
pemerintah,dengan kapasitas intelektual yang dimiliki, peserta dapat memfasilitasi
pendidikan publik berbasis komunitas, seperti melalui diskusi desa, seminar kampus
terbuka, dan pelatihan kewirausahaan pangan berbasis lokal.

2. Peran Mahasiswa sebagai Agen Perubahan. Diskusi kelompok memperlihatkan bahwa
peserta pelatihan menyadari potensi mereka sebagai agen perubahan di tengah masyarakat.
Mahasiswa menyatakan kesiapan untuk terlibat aktif dalam kampanye edukasi publik,
advokasi kebijakan, dan kegiatan pemberdayaan masyarakat guna mendorong pelaksanaan
SSN yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

3. Katalisator Sinergi Multipihak. Krisis pangan tidak dapat diselesaikan secara parsial. Oleh
karena itu, peserta dapat menjadi katalisator sinergi antara mahasiswa, pemerintah, NGO,
lembaga riset, dan pelaku usaha. Peserta dapat menginisiasi forum dialog multipihak untuk
membahas solusi kolaboratif, serta memperkuat posisi masyarakat dalam proses
perencanaan dan evaluasi program SSN.

Kegiatan sosialisasi ini membuktikan pentingnya peningkatan literasi sosial dan
kebijakan di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, agar mereka mampu berperan
sebagai agen perubahan dalam mendorong implementasi SSN yang adaptif, partisipatif, dan
berkelanjutan. Sosialisasi ini menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran kritis dan
kolaborasi multipihak untuk menghadapi tantangan kompleks yang saling terkait, seperti
bencana iklim dan ketahanan pangan, dengan pendekatan yang inklusif dan terintegrasi (Ayu
et al., 2020; Ayu et al., 2021; Ayu et al., 2023), SSN tidak hanya berperan sebagai alat
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perlindungan darurat, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan

yang selaras dengan tujuan-tujuan SDGs, terutama dalam mengentaskan kemiskinan,

mengurangi kelaparan, serta memperkuat ketahanan dan kapasitas adaptasi masyarakat
terhadap perubahan iklim.

Social Safety Net (SSN) berperan alam menghadapi perubahan iklim dan krisis pangan
dengan Sustainable Development Goals (SDGs) sangat erat dan strategis. SSN merupakan
instrumen penting untuk mendukung pencapaian berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan
yang ditetapkan dalam SDGs, terutama yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan,
ketahanan pangan, kesehatan, dan keadilan sosial. Berikut penjabaran keterkaitannya dengan
beberapa poin utama dalam SDGs:

SDG 1 . Tanpa Kemiskinan (No Poverty). Social Safety Net memberikan bantuan
langsung kepada masyarakat miskin dan rentan dalam bentuk bantuan tunai,
pangan, serta jaminan sosial lainnya. SSN dalam konteks perubahan
iklim,membantu masyarakat yang terdampak bencana seperti banjir,
kekeringan, dan gagal panen agar tidak jatuh lebih dalam ke kemiskinan.

SDG 2 . Tanpa Kelaparan (Zero Hunger). Krisis pangan akibat perubahan iklim
mengancam ketahanan pangan masyarakat. SSN berperan sebagai jaring
pengaman melalui subsidi pangan, program gizi, dan dukungan bagi petani
kecil untuk menjaga produksi dan distribusi pangan.

SDG 3 : Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Good Health and Well-being)Perubahan iklim
berdampak pada kesehatan masyarakat melalui penyakit, kekurangan gizi, dan
stres akibat krisis ekonomi. SSN yang efektif akan menjamin akses masyarakat
terhadap gizi yang cukup dan layanan kesehatan dasar, terutama untuk anak-
anak dan ibu hamil.

SDG 5 . Kesetaraan Gender (Gender Equality). Banyak program SSN memprioritaskan
perempuan, terutama ibu rumah tangga sebagai penerima bantuan, karena
mereka lebih rentan terhadap dampak sosial-ekonomi perubahan iklim dan
Krisis pangan.

SDG 10 : Mengurangi Ketimpangan (Reduced Inequalities). Sosialisasi dan penerapan
SSN yang adil dan merata membantu memperkecil kesenjangan sosial dan
ekonomi antarwilayah, antar kelompok masyarakat, serta antara desa dan kota.

SDG 13 : Penanganan Perubahan Iklim (Climate Action). SSN yang dirancang responsif
terhadap perubahan iklim, seperti bantuan untuk petani saat gagal panen akibat
cuaca ekstrem, atau asuransi iklim, membantu masyarakat beradaptasi dan lebih
tahan terhadap risiko bencana iklim.

SDG 17 : Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Partnerships for the Goals).Sosialisasi
SSN melibatkan kerja sama antara pemerintah, organisasi masyarakat sipil
(seperti Himpunan Mahasiswa Indonesia), akademisi, dan sektor swasta untuk
memastikan efektivitas dan jangkauan program.

KESIMPULAN

Sosialisasi mengenai peran Social Safety Net (SSN) dalam menghadapi pengaruh
perubahan iklim dan krisis pangan menunjukkan bahwa jaring pengaman sosial memiliki
fungsi strategis dalam menjaga stabilitas sosial, ekonomi, dan pangan masyarakat, khususnya
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kelompok rentan. Melalui berbagai program seperti bantuan tunai, subsidi pangan, padat
karya, dan pemberdayaan masyarakat, SSN mampu meredam dampak negatif dari gangguan
lingkungan dan ketidakpastian ekonomi yang semakin sering terjadi akibat perubahan iklim.
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